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Abstract 

This study aims (1) to analyze the factors that influence individual taxpayer compliance, and (2) to 

analyze whether religiosity moderates the effect of love of money on individual taxpayer compliance, 

and (3) to analyze whether religiosity moderates the effect of Machiavellianism on individual taxpayer 

compliance. The sample of this study is an individual taxpayer who is in Indonesia and has a Taxpayer 

Identification Number with a convenience sampling technique. Respondents of this study amounted to 

294 respondents. The data analysis of this research used Partial Least Square (PLS) with the help of 

the WarpPLS tool. This study found that individual taxpayer compliance is influenced by love of 

money, machiavellianism, religiosity, and trust in the government. This study also found that 

religiosity moderated the effect of love and individual taxpayer compliance, but religiosity did not 

moderate the effect of Machiavellianism on individual taxpayer compliance.  

 

Keywords : Taxpayer Compliance, Love of Money, Machiavellianism, religiosity, trust in the 

government, whistleblowing  

 

 

1. PENDAHULUAN  

Sampai saat ini, sumber penerimaan 

negara yang terbesar masih bersumber dari 

pajak. Hal ini ditunjukan pada tahun 2020, 

penerimaan negara yang berasal dari sektor 

pajak sebesar 83,54 persen 

(www.kemenkeu.go.id, 2020). Walaupun, pajak 

sebagai sumber penerimaan negara terbesar akan 

tetapi hal ini belum tentu mendorong masyarakat 

untuk membayarkan pajaknya. Hal ini 

ditunjukan dengan realisasi penerimaan pajak 

yang selalu tidak pernah mencapai target. Data 

realisasi penerimaan pajak disajikan pada 

gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Realisasi Penerimaan Pajak tahun 

2015-2019. 

Sumber: (cita.or.id, 2020) 

 

Gambar 1 menunjukan bahwa 

penerimaan pajak pada tahun 2015-2019 selalu 

dibawah target yang ditetapkan, misalnya pada 

tahun 2019 realisasi pajak hanya sebesar 

84,44%. Hal ini mengindikasikan bahwa 

beberapa masyarakat masih enggan untuk 

membayarkan pajaknya. 

81,90% 81,60% 89,68% 92,23% 84,44% 

2015 2016 2017 2018 2019 

Realisasi Penerimaan Pajak  

Tahun 2015-2019 
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Beberapa faktor yang memengaruhi kepatuhan 

wajib pajak antara cinta uang (Nugroho et al., 

2020);  (Farhan et al., 2019); (Asih & Dwiyanti, 

2019); (Hafizhah et al., 2016); (Basri, 2015). Hal 

ini berarti wajib pajak yang memiliki tingkat 

kecintaan terhadap uang tinggi, maka niat untuk 

melakukan kepatuhan pajak pun semakin 

menurun. Wajib pajak yang memiliki cinta uang 

yang besar memenuhi kecenderungan untuk 

memenuhi berbagai kebutuhannya dengan 

berbagai cara, termasuk dengan cara tidak etis. 

Faktor lain yang dapat memengaruhi 

kepatuhan wajib pajak adalah religiusitas. 

Menurut (Utama & Wahyudi, 2016), religiusitas 

merupakan suatu tingkat kepercayaan individu 

pada suatu hal yang ingin dikerjakan. 

Religiusitas dipandang sebagai suatu 

kepercayaan kepada tuhan pada keyakinan 

spiritual. Keyakinan ini yang akan menentukan 

sejauh mana wajib pajak akan memenuhi 

kewajibannya sesuai dengan hukum yang 

berlaku, termasuk kewajiban dalam aktivitas 

pajak (Welch et al., 2005). Sehingga, wajib 

pajak yang memiliki tingkat religiusitas yang 

tinggi akan berperilaku lebih patuh dalam 

membayarkan pajaknya. Hal ini sesuai dengan 

hasil penelitian (Syamsu & Hidayatulloh, 2021); 

(Hidayatulloh & Syamsu, 2020); (Ermawati, 

2018); (Rindayanti & Budiarto, 2017) yang 

menyatakan bahwa religiusitas berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak.  

Selain itu, faktor lain yang memengaruhi 

kepatuhan wajib pajak adalah Machiavellianism. 

Machiavellianism adalah bagian dari kepribadian 

anti sosial serta komitmen ideologis yang 

dimilikinya rendah (Christie & Geis, 1970). 

Bahkan, menurut (Dalton, 2012) kepribadian 

anti sosial merupakan suatu tindakan yang tidak 

layak dilakukan. Faktor machiavellianism ini 

sangat berpengaruh pada pembayaran pajak 

karena adanya emosi yang tinggi pada wajib 

pajak akan memengaruhi proses pengambilan 

keputusan, termasuk keputusan dalam 

membayarkan pajak (Kusuma et al., 2016). Hal 

ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya 

(Syamsu & Hidayatulloh, 2021); (Maggalatta & 

Adhariani, 2020). 

Kepercayaan kepada pemerintah juga 

merupakan faktor yang memengaruhi kepatuhan 

wajib pajak. Kepercayaan kepada pemerintah 

merupakan hasil dari kepuasaan masyarakat 

pada layanan yang diberikan oleh pemerintah. 

Oleh karena itu, apabila pemerintah menjalankan 

pemerintahan sedemikian rupa sehingga dapat 

menambah atau menumbuhkan kepercayaan 

pada wajib pajak maka wajib pajak menjadi 

bersemangat untuk memenuhi kewajiban 

perpajakannya sebagai wujud kepercayaan 

kepada pemerintah (Kogler et al., 2013). Selain 

itu, penerapan whistleblowing system pada 

lingkungan (DJP) berpengaruh pada kepatuhan 

wajib pajak serta meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak (Utama & Hidayatulloh, 2020); 

(Sulistyowati & Pahlevi, 2018) 

Dari uraian latar belakang maka penelitian 

ini bertujuan untuk (1) untuk menganalisis 

faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi, dan (2) untuk 

menganalisis apakah religiusitas memoderasi 

pengaruh antara cinta uang (love of money) pada 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi, dan (3) 

untuk menganalisis apakah religiusitas 

memoderasi pengaruh antara machiavellianism 

pada kepatuhan wajib pajak orang pribadi.  

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1.Populasi, Sampel, dan Teknik 

Pengambilan Sampel 

Populasi penelitian adalah wajib pajak 

orang pribadi di Indonesia. Sampel penelitian ini 

adalah wajib pajak orang pribadi di Indonesia 

yang memiliki nomor pokok wajib pajak. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan convenience sampling.  

2.2.Metode Pengumpulan Data 
Data penelitian ini diperoleh dengan 

menyebarkan kuesioner. Pengumpulan data 

dilakukan dengan bantuan teknologi dengan 

memanfaatkan google form yang kemudian link 

tersebut dibagikan melalui media sosial yang 

dimiliki peneliti, seperti facebook, whatsapp 

grup, dan Instagram.  

2.3.Definisi Operasional dan Pengukuran 

Variabel 
Kepatuhan wajib pajak didefinisikan 

sebagai pemenuhan atas hak dan kewajiban oleh 

wajib pajak atas pembayaran pajak (Fatma et al., 

2019). Variabel kepatuhan wajib pajak diukur 

dengan menggunakan enam item pertanyaan 
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yang diadopsi dari (Fatma et al., 2019) dengan 

menggunakan skala likert lima poin.  

Menurut (Aziz & Taman, 2015) cinta uang 

didefinisikan sebagai tingkat kesuksesan inidivu 

yang diukur dari banyaknya uang yang dimiliki. 

Variabel cinta uang diukur dengan menggunakan 

tiga belas item pertanyaan yang diadopsi dari (A 

Maggalatta & Adhariani, 2020) dengan 

menggunakan skala likert lima poin. 

Religiusitas merupakan kualitas iman serta 

kepercayaan pada agama sebagai suatu 

keyakinan individu (Pemayun & Budiasih, 

2018). Religiusitas diukur dengan menggunakan 

empat item pertanyaan yang diadopsi dari 

(Pemayun & Budiasih, 2018) dengan 

menggunakan skala likert lima poin. 

Menurut (Christie & Geis, 1970), 

machiavelianism merupakan bagian dari 

keperibadian antisosial dan memiliki 

kecenderungan ideologis yang rendah. 

Machiavelianism diukur dengan menggunakan 

empat item pertanyaan yang diadopsi dari (A 

Maggalatta & Adhariani, 2020) dengan 

menggunakan skala likert lima poin. 

Kepercayaan pada pemerintah merupakan 

kesediaan warga negara secara individu untuk 

rentan terhadap tindakan pemerintah meskipun 

ketidakmampuannya untuk berperan secara aktif 

dalam mengendalikan tindakan pemerintah 

(Jimenez & Iyer, 2016). Kepercayaan terhadap 

pemerintah diukur dengan tiga item pertanyaan 

yang diadopsi dari (Güzel et al., 2019) dengan 

menggunakan skala likert lima poin. 

Whistleblowing System merupakan 

mekanisme penyampaian pengaduan terkait 

dengan dugaan tindak pindana korupsi yang 

melibatkan pegawai dan orang lain di tempat 

kerja (Peraturan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi 

Republik Indonesia No 20, 2010). Pengukuran 

whistleblowing system menggunakan lima item 

pertanyaan yang diadopsi dari (Sulistyowati & 

Pahlevi, 2018). 

2.4.Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data penelitian ini 

menggunakan Partial Least Square (PLS), 

merupakan persamaan struktural berbasi varian 

yang secara simultan mampun melakukan 

pengujian model pengukuran dan model 

struktural. Model pengukuran meliputi uji 

validitas dan reliabitas, sedangkan model 

struktural merupakan pengujian hipotesis dengan 

model prediksi (Hartono & Abdillah, 2014). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Diskripsi Responden 
Responden dalam penelitian ini berjumlah 294 

responden yang didominasi oleh responden 

berjenis kelamin perempuan (190 responden), 

sedangkan 104 responden berjenis kelamin laki-

laki. Usia responden didominasi oleh rentang 

usia 26 sampai dengan 30 tahun (104 

responden), pendidikan S-1 (158 responden),  

penghasilan per bulan lebih dari 5 juta sampai 

dengan 10 juta (129 responden), serta pekerjaan 

wiraswasta (127 responden). Deskripsi 

responden lebih lengkap disajikan pada tabel 1.  

Tabel 1. Demografi Penelitian 
Keterangan Frekuensi 

Jenis Kelamin 

Perempuan 190 

Laki-Laki 104 

Usia 

15-20 Tahun 7 

21-25 Tahun 45 

26-30 Tahun 104 

31-35 Tahun 75 

36-40 Tahun 20 

41-45 Tahun 21 

46-50 Tahun 19 

>50 Tahun 3 

Tingkat Pendidikan 

SD 2 

SMP 9 

SMA 96 

Diploma 5 

S-1 158 

S-2 20 

S-3 4 

Penghasilan Per Bulan 

0 – 5 Juta 128 

> 5 Juta – 10 Juta 129 

>10 Juta – 15 Juta 25 

>15 Juta – 20 Juta 6 

>25 Juta 6 

Pekerjaan 

Wiraswasta  127 

Karyawan 86 

PNS 76 

Auditor 5 

        Sumber: data diolah (2021) 
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Hasil Uji Model Pengukuran (Outer Model) 

Uji outer model terdiri dari validitas konstruk 

dan reliabilitas instrument. Hasil uji outer model 

disajikan pada tabel 2.  

Tabel 2. Hasil Uji Outer Model 
 LOM M R WB KP KPP AVE 

LOM1 0.949       
 

 

 
 

 

0.770 

LOM2 0.926      

LOM3 0.931      

LOM3 0.922      

LOM5 0.743      

LOM6 0.909      

LOM7 0.905      

LOM8 0.945      

LOM9 0.938      

LOM10 0.922      

LOM11 0.912      

LOM12 0.877      

LOM13 0.889      

M1  0.897      

 

0.740 
M2  0.910     

M3  0.821     

M4  0.966     

R1   0.779     
 

0.818 
R2   0.812    

R3   0.858    

R4   0.835    

WB1    0.967    

0.830 WB2    0.945   

WB3    0.868   

WB4    0.836   

KP1     0.927  0.846 

KP2     0.927  

KP3     0.942  

KPP1      0.864  
 

0.728 
KPP2      0.918 

KPP3      0.883 

KPP4      0.874 

KPP5      0.791 

KPP6      0.949 

Sumber: data diolah (2021) 

Keterangan: 

LOM  : Love of Money (Cinta Uang) 

M : Machiavellianism 

R : Religiusitas 

WB : Whistleblowing system 

KP : Kepercayaan Terhadap Pemerintah 

KPP : Kepatuhan Wajib Pajak 

 

Tabel 2 menunjukan bahwa nilai rule of 

thumb dari indikator Love of Money, 

Machiavellianism, Religiusitas, Whistleblowing 

system, Kepercayaan Terhadap Pemerintah dan 

Kepatuhan Wajib Pajak sebesar 0,7 dan nilai 

AVE diatas 0,5. Sehingga, dapat disimpulkan 

bahwa semua indikator yang digunakan dalam 

penelitian ini valid. 

 Pada uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur 

tingkat konsistensi internal alat ukur penelitian. 

Parameter yang digunakan untuk menguji 

reliabilitas ini yaitu composite reliability dengan 

nilai rule of thumb.  

Tabel 3. Uji Reliabilitas 

Composite Reliability 

LOM M R WB KP KPP 

0.949 0.831 0.889 0.917 0.883 0.866 

 Sumber: data diolah (2021) 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai 

composite reliability lebih besar dibandingkan 

0,07. Sehingga, penelitian ini memenuhi uji 

reliablitas.  

 

Hasil Uji Model Struktural (Inner Model) 

 
Gambar 2. Hasil Pengujian Inner Model 

Sumber: data diolah (2021) 

 

Gambar 2 menunjukan hasil pengujian 

inner model atau uji struktural. Hasil pengujian 

tersebut menunjukan bahwa variabel kepatuhan 

wajib pajak memiliki nilai R-square sebesar 

0,34, hal tersebut berarti bahwa variabel 

kepatuhan wajib pajak dapat dijelaskan oleh 

cinta uang, machiavellianism, religiustas, 

whistleblowing system, dan kepercayaan pada 

pemerintah sebesar 34 persen, dan 66 persen 

dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 

Hasil pengujian inner model pada gambar 

2 menunjukan bahwa variabel love of money 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Hal tersebut ditunjukan dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,03 dimana nilai tersebut lebih kecil 

dari 0,05. Hal ini berarti bahwa individu dengan 

tingkat cinta uang yang tinggi mereka cenderung 

akan lebih memikirkan dirinya sendiri 

dibandingkan dengan membayar pajak.  
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Bagi individu yang memiliki cinta uang 

menganggap bahwa uang adalah segalanya 

dalam hidupnya dan menganggap uang adalah 

prioritas paling utama. Oleh karena itu, kegiatan 

membayar pajak dianggap suatu hal yang tidak 

penting dan tidak memberikan manfaat baginya. 

Hasil penelitian ini selaras dengan hasil 

penelitian (Nugroho et al., 2020); (Basri, 2015); 

(Abdurahman & Hidayatulloh, 2020) yang 

menyatakan bahwa cinta yang merupakan faktor 

yang memengaruhi perilaku individu, termasuk 

kepatuhan wajib pajak.  

Selain itu, kepatuhan wajib pajak 

dipengaruhi oleh faktor religiusitas. Hal ini 

ditunjukan dengan nilai signifikansi sebesar 

<0,01 yang lebih kecil dibandingkan dengan 

0,05 yang berarti bahwa religiusitas merupakan 

salah satu elemen yang dapat menjelaskan 

perilaku dalam perpajakan (Torgler, 2003).  

Wajib pajak yang memiliki tingkat 

religiusitas tinggi maka memiliki 

kencenderungan untuk bersikap patuh dalam 

memenuhi kewajiban perpajakannya. Hal ini 

disebabkan karena wajib pajak tersebut 

mengganggap bahwa membayar pajak 

merupakan salah satu kewajiban yang harus 

dilakukan sama halnya dengan perintah untuk 

melakukan ibadah dalam beragama. Penelitian 

ini mendukung hasil penelitian sebelumnya 

(Hidayatulloh & Syamsu, 2020); (Sofha & 

Utomo, 2018); (Welch et al., 2005) bahwa 

religiusitas berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak.  

Faktor machiavelianism merupakan salah 

satu faktor yang memengaruhi kepatuhan wajib 

pajak. Hasil ini ditunjukan dengan nilai 

signifikansi sebesar <0,01 dimana nilai tersebut 

kurang dari 0,05. Machiavelianism merupakan 

salah satu tindakan tidak etis yang dilakukan 

oleh individu sehingga memicu tindakan yang 

dapat merugikan bagi dirinya sendirinya maupun 

orang lain. 

Wajib pajak dengan sifat machiavelianism 

cenderung akan melakukan tindakan kecurangan 

pajak. Hasil tersebut juga diungkapkan oleh 

(Syamsu & Hidayatulloh, 2021); (Alif 

Maggalatta & Adhariani, 2020); (Styarini & 

Nugrahani, 2020) yang menyatakan bahwa 

machiavelianism berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

Religiusitas tidak memoderasi pengaruh 

antara cinta yang pada kepatuhan wajib pajak. 

Hal ini ditunjukan dengan nilai signifikasi 0,40 

dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Hal 

ini karena variabel religiusitas merupakan 

variabel indepeden yang dapat berpengaruh 

langsung pada kepatuhan pajak, seperti yang 

ditunjukan dengan hasil penelitian (Hidayatulloh 

& Syamsu, 2020); (Sofha & Utomo, 2018); 

(Welch et al., 2005) yang menyatakan bahwa 

religiusitas berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak.  

Akan tetapi, religiusitas memoderisasi 

pengaruh machiavelianism terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Hal ini ditunjukan dengan nilai 

signifikasi sebesar 0,02. Hasil pengujian tersebut 

menunjukan bahwa tingkat machiavelianism 

pada perilaku kepatuhan wajib pajak dipengaruhi 

oleh tinggi rendahnya tingkat religiusitas yang 

dimilikinya (Nida, 2014). 

Kepatuhan wajib pajak tidak dipengaruhi 

oleh whistleblowing system. Hal ini ditunjukan 

dengan nilai signifikasi sebesar 0,34 dimana 

nilai tersebut lebih besar dari 0,05. 

Ketidakterdukungan ini mungkin disebabkan 

karena mayoritas responden dalam penelitian ini 

bekerja sebagai wiraswasta, yang notabenenya 

seorang wirauswasta berperan sebagai pemilik 

sekaligus wajib pajak yang melakukan 

penghitungan dan pelaporan sendiri wajibnya 

(self assessment system). Selain itu, responden 

atau wajib pajak penelitian ini berperilaku 

dengan memegang teguh religiusitas, sehingga 

mereka akan merasa takut ketika akan 

melakukan kecurangan pajak atau tidak patuh 

terhadap perpajakan. Hasil ini selaras dengan 

hasil penelitian (Hidayatulloh & Syamsu, 2020); 

(Sofha & Utomo, 2018); (Welch et al., 2005) 

yang menyatakan bahwa religiusitas 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.  

Adanya kepercayaan pada pemerintah juga 

memengaruhi kepatuhan wajib pajak. Hal ini 

ditunjukan dengan nilai signifikasi sebesar 0,01 

dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Rasa 

percaya terhadap pemerintah dapat menimbulkan 

sikap yang etis pula terhadap kepatuhan 

perpajakan. Hal tersebut karena pemerintah 

dirasa dapat mengelola uang pajak dengan baik 

dan digunakan demi kepentingan rakyat 

sehingga wajib pajak berasumsi bahwa tidak ada 
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penyalahgunaan uang pajak, sehingga hal 

tersebut dapat meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Purnamasari et al., 2017); 

(Augustine & Enyi, 2020); (Dewi & Diatmika, 

2020); (Saruji et al., 2019) yang menyatakan 

bahwa kepercayaan terhadap pemerintah 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.  

 

4. KESIMPULAN 

Kepatuhan wajib pajak orang pribadi di 

Indonesia dipengaruhi oleh cinta uang, 

machiavelianism, religiusitas, dan kepercayaan 

pada pemerintah. Akan tetapi, whistleblowing 

system tidak berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Penelitian ini juga menemukan hasil 

bahwa religiusitas memoderasi pengaruh antara 

machiavelisme terhadap kepatuhan wajib pajak, 

akan tetapi tidak memoderasi pengaruh antara 

cinta uang dan kepatuhan wajib pajak.   

Responden ini didominasi oleh responden 

yang bekerja sebagai wiraswasta, sehingga hal 

ini mungkin menjadi alasan ketidakterdukungan 

pengaruh whistleblowing system terhadap 

kepatuhan wajib pajak karena sebagai 

wiraswasta berarti individu tersebut sebagai 

pemilik usaha juga sebagai wajib pajak yang 

menghitung dan melaporkan sendiri (self 

assessment system).  

Tidak ada penelitian yang sempurna, 

sehingga penelitian ini pun memiliki 

keterbatasan. Keterbatasan penelitian adalah 

wilayah responden belum mencakup seluruh 

propinsi yang ada di Indonesia, sehingga 

penelitian selanjutnya dapat memperluas objek 

penelitian.  

Ketidakterdukungan salah satu hipotesis 

religiusitas yang tidak memoderasi pengaruh 

antara cinta uang dan kepatuhan wajib pajak, 

mungkin juga disebabkan karena penelitian ini 

belum membedakan religiusitas intrinsik dan 

religiuistas ekstrinsik. Sehingga, penelitian 

selanjutnya dapat membagi religiusitas intrinsik 

dan religiusitas ektrinsik. 

 

5. UCAPAN TERIMA KASIH 

Peneliti ucapakan terima kasih kepada 

responden yang sudah berkenan mengisi 

kuesioner yang peneliti sebarkan, sehingga 

penelitian ini dapat selesai. Selain itu, peneliti 

juga ucapakan terima kasih kepada Lembaga 
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